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Abstrak−Perkembangan transformasi digital, financial technology (fintech), dan kecerdasan buatan telah mendorong perubahan 
signifikan dalam sistem penilaian kredit (credit scoring) pada industri keuangan. Meskipun penelitian mengenai credit scoring 
berkembang pesat, kajian yang memetakan perkembangan literatur secara komprehensif masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis perkembangan penelitian credit scoring berdasarkan metadata Scopus periode 1976–2026 menggunakan 
pendekatan bibliometrik berbasis Biblioshiny. Data penelitian diperoleh melalui proses penyaringan sistematis yang menghasilkan 447 
artikel sesuai dengan kriteria penelitian. Analisis dilakukan terhadap karakteristik publikasi, pola kolaborasi internasional, evolusi topik 
penelitian, serta dokumen yang memiliki pengaruh akademik tertinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian credit scoring 
mengalami pertumbuhan yang konsisten dengan annual growth rate sebesar 5,42% dan melibatkan kolaborasi internasional yang 
semakin luas. Negara seperti United Kingdom, China, dan United States menjadi kontributor utama dalam perkembangan literatur 
global. Analisis trend topics menunjukkan adanya pergeseran fokus penelitian dari pendekatan statistik tradisional menuju pemanfaatan 
machine learning, deep learning, artificial intelligence, alternative data, dan fintech. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan 
bibliometrik yang mengintegrasikan analisis tren publikasi, kolaborasi ilmiah, evolusi topik penelitian, dan transformasi penggunaan 
kecerdasan buatan dalam literatur credit scoring selama lima dekade terakhir. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam 
memahami evolusi penelitian credit scoring serta kontribusi praktis bagi pengembangan sistem penilaian kredit berbasis teknologi. 

Kata Kunci: Analisis Bibliometrik; Kecerdasan Buatan; Penilaian Kredit; Risiko Kredit; Teknologi Keuangan 

Abstract−The rapid development of digital transformation, financial technology (fintech), and artificial intelligence has significantly 
reshaped credit assessment systems within the financial industry. Although research on credit scoring has grown substantially, 
comprehensive studies mapping the evolution of this literature remain limited. This study aims to examine the development of credit 
scoring research based on Scopus-indexed publications from 1976 to 2026 using a Biblioshiny-based bibliometric approach. The 
dataset was obtained through a systematic screening process, resulting in 447 articles that met the inclusion criteria. The analysis 
focuses on publication characteristics, international collaboration patterns, topic evolution, and the most influential documents in the 
field. The findings reveal that credit scoring research has experienced steady growth with an annual growth rate of 5.42% and increasing 
international collaboration. The United Kingdom, China, and the United States emerge as the leading contributors to the global 
literature. The trend topics analysis indicates a substantial shift from traditional statistical approaches toward the adoption of machine 
learning, deep learning, artificial intelligence, alternative data, and fintech. The novelty of this study lies in its comprehensive 
bibliometric mapping that integrates publication trends, scientific collaboration networks, topic evolution, and the transformation of 
artificial intelligence applications within credit scoring research over the last five decades. This study contributes theoretically to 
understanding the evolution of credit scoring literature and practically to the development of technology-based credit assessment 
systems. 

Keywords: Bibliometric Analysis; Artificial Intelligence; Credit Scoring; Credit Risk; Financial Technology 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan transformasi digital telah mengubah berbagai aktivitas bisnis dan keuangan, termasuk dalam proses 
pengambilan keputusan kredit pada lembaga perbankan maupun perusahaan financial technology (fintech). Digitalisasi 
layanan keuangan mendorong meningkatnya kebutuhan terhadap sistem penilaian kredit yang mampu menghasilkan 
keputusan secara cepat, akurat, dan objektif. Dalam konteks tersebut, credit scoring menjadi salah satu instrumen penting 
yang digunakan untuk mengukur kelayakan kredit calon debitur berdasarkan karakteristik tertentu sehingga dapat 
membantu lembaga keuangan meminimalkan risiko gagal bayar. Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi 
risiko kredit, tetapi juga menjadi dasar dalam pengelolaan portofolio pembiayaan, penentuan tingkat bunga, dan 
peningkatan efisiensi proses kredit. 

Secara teoritis, penelitian mengenai credit scoring dapat dijelaskan melalui Information Asymmetry Theory yang 
dikembangkan oleh Akerlof. Teori ini menjelaskan bahwa terdapat ketidakseimbangan informasi antara pihak pemberi 
kredit dan calon debitur sehingga menimbulkan risiko adverse selection dan moral hazard. Dalam kondisi tersebut, 
lembaga keuangan membutuhkan mekanisme yang mampu mengurangi ketidakpastian informasi melalui penggunaan 
model prediksi yang objektif dan berbasis data. Sistem credit scoring dikembangkan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut dengan mengubah berbagai karakteristik debitur menjadi indikator kuantitatif yang dapat digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan kredit. Oleh karena itu, perkembangan metode credit scoring menjadi bagian penting dalam 
literatur manajemen risiko dan keuangan modern. 

Pada awal perkembangannya, penelitian credit scoring didominasi oleh pendekatan statistik tradisional seperti 
logistic regression, linear discriminant analysis, dan berbagai model probabilistik lainnya. Pendekatan tersebut 
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digunakan karena memiliki tingkat interpretabilitas yang tinggi dan relatif mudah diterapkan pada sistem perbankan 
konvensional. Thomas (2000) menjelaskan bahwa penggunaan credit scoring mampu meningkatkan konsistensi 
keputusan kredit serta membantu lembaga keuangan mengelola risiko pembiayaan secara lebih efektif. Selanjutnya, 
Abdou dan Pointon (2011) menyatakan bahwa penelitian credit scoring berkembang menjadi salah satu bidang penting 
dalam manajemen risiko karena berhubungan langsung dengan kemampuan lembaga keuangan dalam mengidentifikasi 
potensi gagal bayar debitur.  

Perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya ketersediaan data digital kemudian mendorong perubahan 
paradigma penelitian credit scoring. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode berbasis machine learning, deep 
learning, support vector machine, dan ensemble learning mampu menghasilkan tingkat akurasi prediksi yang lebih tinggi 
dibandingkan pendekatan statistik konvensional. Selain itu, perkembangan big data memungkinkan integrasi berbagai 
sumber informasi baru yang sebelumnya tidak digunakan dalam sistem penilaian kredit. Perubahan tersebut menunjukkan 
bahwa penelitian credit scoring telah berkembang dari pendekatan statistik tradisional menuju pemanfaatan teknologi 
berbasis artificial intelligence yang lebih adaptif dan dinamis.  

Fenomena transformasi digital dalam industri keuangan semakin memperkuat pentingnya penelitian credit 
scoring. Berg et al. (2020) menunjukkan bahwa digital footprints mampu meningkatkan kemampuan prediksi risiko 
kredit, terutama bagi individu yang belum memiliki riwayat kredit formal. Selanjutnya, Bartlett et al. (2022) menemukan 
bahwa penggunaan algoritma dalam industri fintech lending memengaruhi akses masyarakat terhadap pembiayaan dan 
berpotensi mengurangi diskriminasi kredit. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa credit scoring tidak hanya 
berfungsi sebagai alat manajemen risiko, tetapi juga berperan dalam mendukung inklusi keuangan dan perluasan akses 
pembiayaan masyarakat.  

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan penelitian credit scoring semakin dipengaruhi oleh kemajuan 
teknologi kecerdasan buatan. Berbagai studi terbaru menunjukkan bahwa topik seperti artificial intelligence, alternative 
data, financial inclusion, explainable artificial intelligence (XAI), dan algorithmic fairness menjadi fokus utama 
penelitian kontemporer. Penelitian Leo et al. (2019) menunjukkan bahwa penerapan machine learning mampu 
meningkatkan akurasi sistem penilaian kredit dibandingkan metode tradisional. Sementara itu, penelitian Serrano-Cinca 
dan Gutiérrez-Nieto (2016) menunjukkan bahwa perkembangan peer-to-peer lending telah mendorong munculnya 
pendekatan baru dalam evaluasi risiko kredit. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa literatur credit scoring 
berkembang secara multidisiplin dan semakin terintegrasi dengan perkembangan teknologi digital. 

Di sisi lain, pendekatan bibliometrik semakin banyak digunakan untuk memetakan perkembangan penelitian 
dalam berbagai bidang ilmu, termasuk audit, tata kelola perusahaan, perpajakan, ekonomi digital, dan manajemen risiko. 
Analisis bibliometrik memungkinkan peneliti mengidentifikasi tren publikasi, jaringan kolaborasi ilmiah, hubungan antar 
topik penelitian, serta arah perkembangan ilmu pengetahuan secara sistematis. Berbagai penelitian bibliometrik terbaru 
menunjukkan bahwa metode ini efektif digunakan untuk memetakan struktur intelektual suatu bidang penelitian serta 
mengidentifikasi peluang penelitian pada masa mendatang.  

Penelitian Firdausi et al. (2025) memetakan perkembangan penelitian audit internal menggunakan pendekatan 
bibliometrik dan menemukan adanya peningkatan kolaborasi penelitian internasional. Kurniawan et al. (2025) 
menggunakan bibliometrik untuk memetakan perkembangan penelitian forensic audit dan mengidentifikasi tema 
penelitian yang berpotensi berkembang pada masa depan. Selain itu, Nurachman et al. (2025) menunjukkan bahwa 
analisis bibliometrik mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai struktur penelitian dan hubungan 
antarpeneliti dalam bidang kualitas audit. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa bibliometrik telah menjadi 
metode yang efektif untuk memahami perkembangan suatu bidang ilmu secara sistematis.  

Meskipun penelitian bibliometrik berkembang pesat dalam berbagai bidang, kajian bibliometrik yang secara 
khusus membahas perkembangan penelitian credit scoring masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu 
lebih berfokus pada pengembangan model prediksi risiko kredit, evaluasi algoritma klasifikasi, atau penerapan metode 
tertentu dalam sistem penilaian kredit. Penelitian-penelitian tersebut memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan metodologi credit scoring, tetapi belum mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
perkembangan publikasi, pola kolaborasi internasional, evolusi topik penelitian, serta transformasi penggunaan artificial 
intelligence dalam literatur credit scoring.  

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat beberapa research gap yang menjadi dasar penelitian ini. Pertama, masih 
terbatas penelitian yang memetakan perkembangan penelitian credit scoring secara global dalam jangka waktu panjang. 
Kedua, belum banyak penelitian yang mengintegrasikan analisis tren publikasi, jaringan kolaborasi, evolusi topik 
penelitian, dan dokumen berpengaruh dalam satu kerangka bibliometrik yang komprehensif. Ketiga, perkembangan topik 
machine learning, deep learning, artificial intelligence, alternative data, dan fintech dalam penelitian credit scoring 
belum banyak dianalisis menggunakan pendekatan bibliometrik berbasis metadata Scopus. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan bibliometrik berbasis Biblioshiny untuk 
memetakan perkembangan penelitian credit scoring selama periode 1976–2026 dengan menggunakan 447 artikel 
terindeks Scopus. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada pengembangan model prediksi kredit 
tertentu, penelitian ini mengintegrasikan analisis perkembangan publikasi, pola kolaborasi global, evolusi topik 
penelitian, dan identifikasi dokumen yang memiliki pengaruh akademik tinggi. Selain itu, penelitian ini secara khusus 
menyoroti transformasi penelitian credit scoring dari pendekatan statistik tradisional menuju pemanfaatan artificial 
intelligence dan teknologi keuangan digital.  
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Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, 
penelitian ini memperkaya literatur mengenai perkembangan penelitian credit scoring dan memberikan pemahaman yang 
lebih komprehensif mengenai struktur intelektual bidang tersebut. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi referensi 
bagi akademisi, lembaga keuangan, perusahaan fintech, dan regulator dalam memahami arah perkembangan teknologi 
penilaian kredit modern. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai evolusi 
penelitian credit scoring serta mengidentifikasi peluang penelitian yang relevan untuk dikembangkan pada masa 
mendatang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan publikasi ilmiah 
mengenai credit scoring, mengidentifikasi pola kolaborasi penelitian global, memetakan evolusi topik penelitian, serta 
mengidentifikasi dokumen yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan literatur credit scoring berdasarkan 
metadata Scopus periode 1976–2026 menggunakan pendekatan bibliometrik berbasis Biblioshiny. 

2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometric literature review untuk memetakan perkembangan penelitian credit 
scoring berdasarkan publikasi ilmiah yang terindeks pada database Scopus. Pendekatan bibliometrik dipilih karena 
mampu mengidentifikasi struktur intelektual suatu bidang penelitian melalui analisis metadata publikasi, sitasi, kolaborasi 
ilmiah, dan perkembangan tema penelitian. Berbeda dengan systematic literature review yang berfokus pada sintesis isi 
artikel, bibliometrik menitikberatkan pada analisis kuantitatif terhadap karakteristik publikasi sehingga memungkinkan 
identifikasi pola perkembangan ilmu pengetahuan secara objektif dan terukur. Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif 
karena bertujuan menggambarkan perkembangan penelitian credit scoring secara global tanpa melakukan pengujian 
hubungan kausal antarvariabel. Fokus utama penelitian diarahkan pada identifikasi tren publikasi, produktivitas peneliti, 
jaringan kolaborasi internasional, evolusi topik penelitian, dan dokumen yang memiliki pengaruh akademik tinggi dalam 
bidang credit scoring. 

2.2 Sumber dan Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh dari database Scopus yang merupakan salah satu pangkalan data ilmiah terbesar di dunia. 
Pemilihan Scopus didasarkan pada cakupan jurnal internasional yang luas, kualitas metadata yang terstandarisasi, serta 
tingkat pengakuan yang tinggi dalam penelitian bibliometrik. 
Proses pencarian data dilakukan menggunakan kata kunci "Credit Scoring" pada judul, abstrak, dan kata kunci artikel. 
Rentang waktu publikasi yang digunakan adalah tahun 1976–2026. Tahap pencarian awal menghasilkan 670 dokumen. 
Selanjutnya dilakukan pembatasan berdasarkan subject area Business, Management and Accounting sehingga diperoleh 
dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap berikutnya dilakukan penyaringan berdasarkan jenis dokumen 
artikel (article) sehingga jumlah dokumen menjadi 457 publikasi. Pada tahap akhir dilakukan pembatasan bahasa 
publikasi menjadi bahasa Inggris sehingga diperoleh 447 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi penelitian.  

2.3 Prosedur Penyaringan Data 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahap Penyaringan Data 

Tahapan penyaringan data dilakukan secara sistematis sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Proses ini 
bertujuan memastikan bahwa seluruh artikel yang dianalisis memiliki relevansi dengan tema penelitian. Tahap pertama 
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merupakan identifikasi dokumen berdasarkan kata kunci pencarian. Tahap kedua berupa penyaringan jenis dokumen 
untuk mempertahankan artikel ilmiah yang telah melalui proses peer review. Tahap ketiga dilakukan pembatasan bahasa 
publikasi sehingga hanya artikel berbahasa Inggris yang dianalisis. 

Melalui proses tersebut diperoleh 447 metadata artikel yang selanjutnya digunakan sebagai unit analisis penelitian. 
Pemilihan artikel berbahasa Inggris dilakukan karena bahasa tersebut merupakan bahasa utama dalam publikasi ilmiah 
internasional sehingga memiliki tingkat visibilitas dan sitasi yang lebih tinggi dibandingkan bahasa lainnya. 

2.4 Teknik Analisis Bibliometrik 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Biblioshiny yang merupakan antarmuka grafis dari paket 
Bibliometrix pada perangkat lunak R. Biblioshiny dipilih karena memiliki kemampuan analisis bibliometrik yang 
komprehensif dan banyak digunakan dalam penelitian pemetaan literatur internasional. Penelitian ini menggunakan lima 
indikator utama analisis bibliometrik. Pertama, analisis Main Information untuk memperoleh gambaran umum 
perkembangan penelitian credit scoring. Kedua, analisis Three-Field Plot untuk memetakan hubungan antara negara, 
penulis, dan kata kunci penelitian. Ketiga, analisis Collaboration Network untuk mengidentifikasi pola kerja sama 
internasional antarnegara. Keempat, analisis Trend Topics untuk mengevaluasi perkembangan topik penelitian dari waktu 
ke waktu. Kelima, analisis Most Global Cited Documents untuk mengidentifikasi publikasi yang memiliki pengaruh 
akademik terbesar dalam perkembangan literatur credit scoring. 

2.5 Parameter Analisis 

Dalam analisis bibliometrik, beberapa parameter digunakan untuk mengevaluasi perkembangan penelitian credit scoring. 
Parameter tersebut meliputi jumlah publikasi, jumlah sumber jurnal, jumlah penulis, tingkat pertumbuhan publikasi 
tahunan (annual growth rate), tingkat kolaborasi internasional (international co-authorship), jumlah kata kunci penulis 
(author’s keywords), jumlah referensi, rata-rata usia dokumen, serta rata-rata sitasi per dokumen. 
Selain itu, analisis jaringan kolaborasi dilakukan berdasarkan hubungan antarnegara yang muncul dalam metadata 
publikasi. Sementara itu, analisis perkembangan topik dilakukan berdasarkan frekuensi kemunculan kata kunci dan 
distribusinya dari waktu ke waktu. Penggunaan parameter tersebut memungkinkan identifikasi perkembangan struktur 
intelektual penelitian credit scoring secara lebih komprehensif. 

2.6 Validitas Data 

Untuk meningkatkan validitas penelitian, seluruh data diperoleh dari database Scopus yang memiliki standar kualitas 
publikasi internasional. Selain itu, penggunaan kata kunci yang spesifik dan pembatasan pada bidang ilmu yang relevan 
bertujuan meminimalkan masuknya artikel yang tidak berkaitan dengan tema credit scoring. Reliabilitas analisis dijaga 
melalui penggunaan perangkat lunak Biblioshiny yang mampu menghasilkan proses analisis secara konsisten dan dapat 
direplikasi. Dengan demikian, hasil penelitian dapat digunakan untuk menggambarkan perkembangan penelitian credit 
scoring secara objektif dan akurat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pengujian 

3.1.1 Main Information 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Analisis Bibliometrik Menggunakan Biblioshiny 

Hasil analisis bibliometrik menggunakan Biblioshiny terhadap 447 artikel bertema credit scoring yang terindeks 
Scopus periode 1976–2026 menunjukkan bahwa bidang penelitian ini mengalami perkembangan yang cukup pesat dan 
berkelanjutan. Analisis main information memberikan gambaran umum mengenai karakteristik publikasi, produktivitas 
penulis, tingkat kolaborasi, serta dampak akademik dari penelitian yang telah dilakukan selama lima dekade terakhir. 
Berdasarkan hasil analisis, seluruh publikasi berasal dari 187 sumber jurnal dengan melibatkan 979 penulis. Dari jumlah 
tersebut, sebanyak 68 artikel ditulis secara individual (single-authored documents), sedangkan sebagian besar lainnya 
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merupakan hasil kolaborasi antarpeneliti. Tingginya jumlah penulis menunjukkan bahwa penelitian credit scoring 
berkembang sebagai bidang multidisiplin yang melibatkan keahlian dari bidang keuangan, statistik, ilmu komputer, 
machine learning, dan analitik data.  

Selain itu, tingkat pertumbuhan publikasi tahunan (annual growth rate) mencapai 5,42%, yang mengindikasikan 
bahwa perhatian akademisi terhadap topik credit scoring terus meningkat dari waktu ke waktu. Tingkat pertumbuhan 
tersebut mencerminkan pentingnya penelitian mengenai penilaian risiko kredit dalam mendukung stabilitas sistem 
keuangan dan pengembangan teknologi keuangan digital. Pertumbuhan publikasi juga menunjukkan bahwa 
perkembangan teknologi informasi telah mendorong munculnya berbagai pendekatan baru dalam penilaian kredit yang 
memerlukan kajian akademik lebih lanjut.  

Dari perspektif kolaborasi internasional, penelitian ini menunjukkan tingkat international co-authorship sebesar 
22,82% dengan rata-rata 2,79 penulis pada setiap dokumen. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian credit 
scoring tidak lagi dilakukan secara individual atau terbatas pada satu negara tertentu, melainkan berkembang melalui 
kolaborasi lintas institusi dan lintas negara. Tingginya kolaborasi internasional mencerminkan kebutuhan terhadap 
pertukaran pengetahuan dan pengalaman dalam mengembangkan model penilaian kredit yang lebih akurat dan adaptif 
terhadap berbagai kondisi ekonomi global.  

Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan adanya 1.165 author’s keywords yang digunakan dalam seluruh publikasi 
yang dianalisis. Jumlah kata kunci yang relatif besar menunjukkan keragaman topik penelitian yang berkembang dalam 
bidang credit scoring. Seluruh artikel tersebut didukung oleh 16.559 referensi dengan rata-rata usia dokumen sebesar 10,2 
tahun dan rata-rata sitasi per dokumen sebesar 34,66 sitasi. Tingginya rata-rata sitasi menunjukkan bahwa penelitian 
credit scoring memiliki dampak akademik yang kuat dan menjadi salah satu bidang penting dalam literatur manajemen 
risiko dan keuangan modern.  

Secara keseluruhan, hasil main information menunjukkan bahwa penelitian credit scoring merupakan bidang 
kajian yang terus berkembang, memiliki tingkat kolaborasi internasional yang cukup tinggi, serta menghasilkan dampak 
ilmiah yang signifikan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa topik ini masih memiliki relevansi yang kuat dan 
berpotensi terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi digital dan kecerdasan buatan. 

3.1.2 Three-Field Plot 

Analisis three-field plot digunakan untuk memetakan hubungan antara negara asal penulis (countries), penulis (authors), 
dan kata kunci penelitian (keywords). Visualisasi ini memberikan gambaran mengenai bagaimana kontribusi suatu negara 
berhubungan dengan produktivitas peneliti serta tema penelitian yang berkembang dalam literatur credit scoring.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Three-Field Plot 

Hasil analisis menunjukkan bahwa United Kingdom, China, United States, dan Belgium merupakan negara dengan 
kontribusi penelitian yang paling dominan. Dominasi negara-negara tersebut menunjukkan bahwa perkembangan 
penelitian credit scoring masih banyak dipengaruhi oleh negara-negara yang memiliki sistem keuangan maju dan 
investasi tinggi dalam pengembangan teknologi informasi. Selain itu, keberadaan institusi akademik dan pusat penelitian 
yang kuat di negara-negara tersebut turut mendukung produktivitas penelitian dan kolaborasi internasional.  

Pada sisi penulis, beberapa nama seperti Baesens B., Thomas L.C., Crook J.N., Hand D.J., Li X., dan Andreeva 
G. muncul sebagai aktor penting dalam perkembangan literatur credit scoring. Tingginya keterhubungan para penulis 
tersebut menunjukkan bahwa mereka memiliki kontribusi besar dalam pengembangan teori, metodologi, maupun aplikasi 
praktis sistem penilaian kredit. Kehadiran penulis-penulis tersebut dalam berbagai jaringan penelitian internasional juga 
menunjukkan bahwa perkembangan literatur credit scoring banyak dipengaruhi oleh karya-karya yang dihasilkan oleh 
kelompok peneliti tertentu yang memiliki reputasi akademik tinggi.  
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Pada bagian kata kunci, istilah "credit scoring" menjadi topik utama yang memiliki hubungan paling kuat dengan 
para penulis dan negara asal penelitian. Selain itu, muncul berbagai kata kunci lain seperti banking, credit risk, 
classification, survival analysis, machine learning, data mining, deep learning, fintech, dan bankruptcy prediction. 
Kemunculan kata kunci tersebut menunjukkan bahwa penelitian credit scoring telah berkembang dari pendekatan statistik 
tradisional menuju pendekatan yang lebih modern berbasis kecerdasan buatan dan analitik data.  

Hubungan yang terbentuk dalam three-field plot menunjukkan bahwa negara dengan produktivitas penelitian 
tinggi cenderung menghasilkan peneliti yang aktif mengembangkan tema-tema utama dalam bidang credit scoring. 
Dengan demikian, visualisasi ini memperlihatkan adanya keterkaitan yang kuat antara produktivitas negara, kontribusi 
penulis, dan perkembangan topik penelitian yang membentuk struktur intelektual bidang credit scoring secara global.  

3.1.3 Collaboration Network 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Collaboration Network 

Analisis Collaboration Network bertujuan untuk mengidentifikasi pola kerja sama antarnegara dalam penelitian 
credit scoring. Hasil visualisasi menunjukkan bahwa penelitian credit scoring berkembang melalui jaringan kolaborasi 
global yang cukup luas dan melibatkan berbagai negara dari kawasan Eropa, Amerika, dan Asia. Setiap simpul (node) 
dalam jaringan merepresentasikan suatu negara, sedangkan garis penghubung menunjukkan adanya kolaborasi publikasi 
antarnegara.  

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa negara yang memiliki posisi sentral dalam jaringan kolaborasi 
internasional. Negara-negara tersebut berperan sebagai penghubung utama dalam pertukaran pengetahuan dan 
pengembangan metodologi penelitian credit scoring. Posisi sentral tersebut menunjukkan bahwa negara yang memiliki 
produktivitas publikasi tinggi juga cenderung memiliki tingkat kolaborasi internasional yang tinggi. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa keberhasilan pengembangan penelitian credit scoring tidak hanya ditentukan oleh jumlah 
publikasi, tetapi juga oleh kemampuan membangun jejaring akademik global.  

Selain itu, terbentuknya beberapa klaster kolaborasi menunjukkan adanya kelompok negara yang memiliki 
intensitas kerja sama penelitian yang relatif tinggi. Klaster tersebut mencerminkan kesamaan kepentingan penelitian, 
kedekatan geografis, maupun hubungan institusional antarpeneliti. Kehadiran klaster-klaster tersebut menunjukkan 
bahwa penelitian credit scoring berkembang melalui komunitas ilmiah yang saling terhubung baik secara regional 
maupun global.  

Di sisi lain, terdapat beberapa negara yang memiliki koneksi terbatas dalam jaringan kolaborasi. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian negara masih lebih banyak melakukan penelitian secara domestik dibandingkan 
membangun kerja sama internasional. Temuan ini memberikan peluang bagi pengembangan kolaborasi penelitian yang 
lebih luas, khususnya bagi negara berkembang yang ingin meningkatkan kontribusinya dalam literatur credit scoring.  

Secara keseluruhan, hasil analisis collaboration network menunjukkan bahwa penelitian credit scoring telah 
berkembang menjadi bidang penelitian global yang sangat bergantung pada kolaborasi internasional. Kolaborasi tersebut 
berperan penting dalam mempercepat inovasi, meningkatkan kualitas penelitian, dan memperluas pemanfaatan teknologi 
baru dalam sistem penilaian kredit.  

3.1.4 Trend Topics 

Analisis trend topics digunakan untuk mengidentifikasi perubahan fokus penelitian credit scoring berdasarkan 
perkembangan waktu. Analisis ini memberikan gambaran mengenai bagaimana topik penelitian berevolusi dari 
pendekatan tradisional menuju pendekatan yang lebih modern dan berbasis teknologi. Berdasarkan hasil visualisasi 
Biblioshiny, terlihat bahwa perkembangan penelitian credit scoring mengalami transformasi yang cukup signifikan 
selama periode pengamatan.  
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Pada periode awal sekitar tahun 2001–2005, penelitian masih didominasi oleh topik-topik yang berkaitan dengan 
metode statistik dan pemrosesan data keuangan. Kata kunci seperti financial data processing, computer simulation, 
probability, parameter estimation, statistical methods, dan mathematical models menjadi tema utama yang banyak 
digunakan dalam penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa penelitian pada periode tersebut masih berfokus pada 
pengembangan model statistik untuk meningkatkan kemampuan prediksi risiko kredit. Pendekatan statistik dipilih karena 
memiliki tingkat interpretasi yang relatif mudah serta sesuai dengan kebutuhan industri perbankan konvensional. 

Periode 2006–2013 menunjukkan adanya perubahan fokus penelitian ke arah metode klasifikasi dan analisis risiko 
kredit yang lebih kompleks. Pada periode ini muncul berbagai kata kunci seperti classification, consumer credit, survival 
analysis, neural networks, support vector machine, banking, dan information management. Kemunculan topik-topik 
tersebut menunjukkan bahwa penelitian mulai mengintegrasikan teknik data mining dan kecerdasan komputasional dalam 
proses penilaian kredit. Perubahan ini sejalan dengan meningkatnya kapasitas komputasi dan ketersediaan data digital 
yang memungkinkan penggunaan algoritma yang lebih kompleks dibandingkan metode statistik tradisional. 

Selanjutnya, pada periode 2014–2019 terjadi peningkatan perhatian terhadap pengembangan model prediksi yang 
lebih akurat dan adaptif. Beberapa topik yang banyak muncul pada periode ini antara lain credit scoring models, feature 
selection, decision making, bankruptcy prediction, credit risk, risk assessment, dan forecasting. Fokus penelitian tidak 
lagi hanya berkaitan dengan pengembangan model, tetapi juga diarahkan pada optimalisasi variabel, pemilihan fitur 
terbaik, dan peningkatan kualitas prediksi risiko kredit. 

Transformasi terbesar terlihat pada periode 2020–2025 ketika penelitian credit scoring mulai didominasi oleh 
topik-topik yang berkaitan dengan machine learning, deep learning, artificial intelligence, learning systems, alternative 
data, financial inclusion, dan fintech. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa penelitian modern tidak lagi berfokus pada 
pendekatan statistik konvensional, tetapi telah mengarah pada pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan untuk 
menghasilkan sistem penilaian kredit yang lebih cepat, akurat, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Selain 
itu, munculnya topik financial inclusion menunjukkan bahwa penelitian credit scoring juga mulai memperhatikan aspek 
sosial dan pemerataan akses pembiayaan bagi masyarakat yang sebelumnya sulit memperoleh layanan keuangan formal.  

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa perkembangan penelitian credit scoring mengikuti transformasi teknologi 
yang terjadi dalam industri keuangan global. Evolusi tersebut mencerminkan adanya pergeseran paradigma dari 
pendekatan berbasis statistik menuju pendekatan berbasis kecerdasan buatan dan teknologi digital yang lebih canggih. 

3.1.5 Most Global Cited Documents 

Analisis most global cited documents dilakukan untuk mengidentifikasi publikasi yang memiliki pengaruh akademik 
terbesar dalam perkembangan literatur credit scoring. Tingginya jumlah sitasi menunjukkan bahwa suatu artikel telah 
menjadi referensi utama yang digunakan oleh banyak peneliti dalam mengembangkan penelitian lanjutan.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa artikel yang ditulis oleh Baesens et al. (2003) merupakan publikasi dengan 
jumlah sitasi tertinggi yaitu 710 sitasi. Artikel tersebut membahas evaluasi berbagai algoritma klasifikasi modern untuk 
credit scoring dan menjadi salah satu referensi paling berpengaruh dalam pengembangan metode prediksi risiko kredit. 
Tingginya jumlah sitasi menunjukkan bahwa penelitian tersebut memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 
perkembangan metodologi credit scoring modern.  

Publikasi berikutnya yang memiliki pengaruh besar adalah penelitian Thomas (2000) dengan total 595 sitasi. 
Artikel ini merupakan salah satu karya klasik yang menjelaskan perkembangan credit scoring dan behavioral scoring 
dalam industri keuangan. Hingga saat ini, penelitian tersebut masih menjadi salah satu rujukan utama dalam memahami 
konsep dasar sistem penilaian kredit.  

Selain penelitian klasik, beberapa publikasi yang relatif baru juga menunjukkan pengaruh akademik yang sangat 
tinggi. Penelitian Berg et al. (2020) memperoleh 473 sitasi dengan tingkat sitasi per tahun yang sangat tinggi. Artikel ini 
memperkenalkan penggunaan digital footprints dalam proses penilaian kredit dan menjadi salah satu penelitian yang 
memperkuat hubungan antara credit scoring, big data, dan financial technology. Sementara itu, penelitian Bartlett et al. 
(2022) menunjukkan bagaimana penggunaan algoritma dalam industri fintech dapat memengaruhi akses masyarakat 
terhadap pembiayaan. Tingginya sitasi kedua artikel tersebut menunjukkan bahwa perhatian akademisi saat ini semakin 
terfokus pada pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan buatan dalam sistem penilaian kredit.  

Secara keseluruhan, hasil analisis most global cited documents menunjukkan bahwa perkembangan penelitian 
credit scoring dipengaruhi oleh dua fase utama. Fase pertama didominasi oleh penelitian yang berfokus pada 
pengembangan model statistik dan klasifikasi kredit. Fase kedua ditandai oleh meningkatnya perhatian terhadap teknologi 
machine learning, artificial intelligence, alternative data, dan fintech. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa literatur 
credit scoring terus berkembang mengikuti transformasi teknologi dan kebutuhan industri keuangan modern. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Evolusi Penelitian Credit Scoring 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan penelitian credit scoring mengalami perubahan yang cukup 
signifikan selama lima dekade terakhir. Pada fase awal, penelitian lebih banyak berorientasi pada pengembangan model 
statistik yang digunakan untuk mengklasifikasikan debitur berdasarkan tingkat risiko kredit. Pendekatan tersebut 
didominasi oleh penggunaan logistic regression, discriminant analysis, dan berbagai metode statistik lainnya yang relatif 
sederhana namun memiliki tingkat interpretabilitas tinggi. 
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Seiring berkembangnya teknologi informasi, penelitian mulai bergeser menuju penggunaan teknik data mining 
dan machine learning. Pergeseran ini terjadi karena meningkatnya kebutuhan akan model prediksi yang mampu 
menangani data dalam jumlah besar dan memiliki pola hubungan yang kompleks. Hasil analisis trend topics menunjukkan 
bahwa sejak tahun 2010 penelitian mulai didominasi oleh topik-topik seperti classification, neural networks, support 
vector machine, dan data mining. Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan penelitian credit scoring sangat 
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi komputasi dan analitik data.  

Transformasi tersebut semakin terlihat pada periode 2020–2025 ketika topik artificial intelligence, deep learning, 
alternative data, dan fintech menjadi tema yang paling dominan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penelitian credit 
scoring telah berkembang dari sekadar alat prediksi risiko kredit menjadi bagian dari ekosistem keuangan digital yang 
lebih luas.  

3.2.2 Transformasi dari Statistik Menuju Artificial Intelligence 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah terjadinya transformasi paradigma penelitian dari pendekatan 
statistik menuju pendekatan berbasis kecerdasan buatan. Perubahan tersebut didorong oleh meningkatnya kompleksitas 
data dan kebutuhan industri terhadap model prediksi yang lebih akurat. 

Pendekatan statistik tradisional memiliki keunggulan dalam aspek interpretabilitas, namun sering mengalami 
keterbatasan ketika dihadapkan pada data yang memiliki hubungan nonlinier dan volume yang sangat besar. Sebaliknya, 
algoritma machine learning dan deep learning mampu mengidentifikasi pola yang lebih kompleks sehingga menghasilkan 
tingkat akurasi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila topik artificial intelligence menjadi salah 
satu tema penelitian yang paling berkembang dalam beberapa tahun terakhir. 

Selain meningkatkan akurasi prediksi, penggunaan kecerdasan buatan juga membuka peluang bagi pemanfaatan 
sumber data baru seperti aktivitas digital, transaksi elektronik, media sosial, dan alternative data. Kondisi ini 
memungkinkan lembaga keuangan melakukan evaluasi kredit terhadap kelompok masyarakat yang sebelumnya tidak 
memiliki riwayat kredit formal sehingga mendukung peningkatan inklusi keuangan. 

3.2.3 Implikasi Akademik  

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi akademik yang penting bagi pengembangan literatur credit 
scoring, manajemen risiko kredit, dan teknologi keuangan. Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan 
literatur credit scoring mengalami transformasi yang signifikan dari pendekatan statistik tradisional menuju pendekatan 
berbasis artificial intelligence. Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan pada 
bidang manajemen risiko kredit tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan industri keuangan, tetapi juga oleh kemajuan 
teknologi informasi dan analitik data. 

Kedua, penelitian ini memperlihatkan bahwa perkembangan penelitian credit scoring semakin bersifat 
multidisiplin. Jika pada periode awal penelitian lebih banyak dikembangkan oleh bidang statistik dan keuangan, maka 
penelitian kontemporer melibatkan kontribusi dari ilmu komputer, machine learning, data science, dan financial 
technology. Kondisi ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai risiko kredit telah berkembang menjadi bidang kajian 
yang kompleks dan membutuhkan integrasi berbagai disiplin ilmu untuk menghasilkan model prediksi yang lebih efektif. 

Ketiga, hasil analisis bibliometrik memperlihatkan adanya pergeseran fokus penelitian dari aspek prediksi risiko 
kredit menuju isu yang lebih luas seperti financial inclusion, alternative data, algorithmic fairness, dan explainable 
artificial intelligence. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa penelitian credit scoring modern tidak hanya 
menitikberatkan pada peningkatan akurasi model, tetapi juga memperhatikan aspek transparansi, keadilan algoritma, dan 
akses masyarakat terhadap layanan keuangan. 

Keempat, penelitian ini memperkaya literatur bibliometrik dalam bidang keuangan dengan memberikan gambaran 
mengenai struktur intelektual penelitian credit scoring selama lima dekade terakhir. Melalui identifikasi negara dominan, 
penulis berpengaruh, topik penelitian utama, dan dokumen dengan sitasi tertinggi, penelitian ini memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang credit scoring. Dengan demikian, 
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dalam mengidentifikasi peluang penelitian baru serta memahami 
arah perkembangan literatur pada masa mendatang. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kolaborasi internasional memiliki peran penting dalam 
perkembangan penelitian credit scoring. Tingginya tingkat kolaborasi antarnegara menunjukkan bahwa pengembangan 
pengetahuan dalam bidang ini tidak lagi bersifat lokal, melainkan telah menjadi bagian dari komunitas penelitian global. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu lebih memperhatikan aspek kolaborasi lintas negara untuk menghasilkan 
kontribusi ilmiah yang lebih luas dan relevan terhadap perkembangan industri keuangan internasional. 

3.2.4 Implikasi Praktis  

Selain memberikan kontribusi akademik, penelitian ini juga memiliki implikasi praktis yang penting bagi berbagai 
pemangku kepentingan, khususnya lembaga perbankan, perusahaan financial technology (fintech), regulator, dan 
pengembang teknologi keuangan. 

Bagi industri perbankan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan credit scoring telah bergerak menuju 
penggunaan teknologi berbasis artificial intelligence dan machine learning. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi 
lembaga keuangan untuk meningkatkan kualitas proses evaluasi kredit melalui pemanfaatan teknologi yang lebih adaptif 
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dan akurat. Implementasi model berbasis kecerdasan buatan memungkinkan lembaga keuangan mengidentifikasi risiko 
kredit secara lebih cepat serta meningkatkan efisiensi proses pengambilan keputusan. 

Bagi perusahaan fintech, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alternative data dan teknologi digital 
menjadi salah satu arah utama perkembangan penelitian credit scoring. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 
mengembangkan model penilaian kredit yang mampu menjangkau kelompok masyarakat yang belum memiliki riwayat 
kredit formal. Dengan demikian, perusahaan fintech dapat berperan dalam memperluas inklusi keuangan melalui 
penyediaan akses pembiayaan yang lebih merata. 

Bagi regulator, hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai perkembangan penggunaan algoritma dan 
kecerdasan buatan dalam sistem penilaian kredit. Temuan tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan 
kebijakan yang berkaitan dengan tata kelola data, transparansi algoritma, perlindungan konsumen, dan pengawasan 
teknologi keuangan. Regulasi yang tepat diperlukan untuk memastikan bahwa pemanfaatan teknologi dalam sistem 
penilaian kredit tetap memperhatikan prinsip keadilan, akuntabilitas, dan keamanan data. 

Bagi akademisi dan peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk mengidentifikasi topik-
topik penelitian yang sedang berkembang dan memiliki potensi kontribusi yang tinggi. Informasi mengenai tren 
penelitian, jaringan kolaborasi, dan publikasi berpengaruh dapat membantu peneliti dalam merancang penelitian yang 
lebih relevan dengan kebutuhan perkembangan ilmu pengetahuan dan industri. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa masa depan sistem credit scoring akan sangat dipengaruhi 
oleh perkembangan teknologi digital. Oleh karena itu, seluruh pemangku kepentingan perlu meningkatkan kesiapan 
dalam menghadapi transformasi sistem penilaian kredit yang semakin berbasis data, otomatisasi, dan kecerdasan buatan. 

3.2.5 Agenda Penelitian Mendatang 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian credit scoring masih memiliki berbagai peluang 
pengembangan yang dapat dieksplorasi pada masa mendatang. Salah satu tema yang diperkirakan akan terus berkembang 
adalah Explainable Artificial Intelligence (XAI). Meskipun algoritma machine learning dan deep learning mampu 
menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi, banyak model yang masih dianggap sebagai black box sehingga sulit dijelaskan 
kepada pengguna maupun regulator. Oleh karena itu, penelitian mengenai transparansi dan interpretabilitas model kredit 
menjadi sangat penting. 

Selain itu, penggunaan alternative data juga menjadi salah satu topik yang memiliki prospek penelitian yang besar. 
Data yang berasal dari aktivitas digital, transaksi elektronik, media sosial, dan penggunaan perangkat teknologi berpotensi 
meningkatkan kemampuan prediksi risiko kredit, khususnya bagi kelompok masyarakat yang belum memiliki rekam jejak 
kredit formal. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan data tersebut serta 
implikasinya terhadap privasi dan perlindungan data. 

Topik lain yang diperkirakan akan berkembang adalah integrasi konsep Environmental, Social, and Governance 
(ESG) dalam sistem penilaian kredit. Meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan menyebabkan lembaga keuangan 
mulai mempertimbangkan faktor ESG dalam proses evaluasi risiko. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan antara 
indikator keberlanjutan dan risiko kredit menjadi agenda penting pada masa mendatang. 

Perkembangan financial technology juga membuka peluang penelitian terkait pemanfaatan blockchain, open 
banking, dan embedded finance dalam sistem penilaian kredit modern. Teknologi tersebut berpotensi menghasilkan 
sumber data baru yang dapat meningkatkan kualitas evaluasi kredit serta memperluas akses pembiayaan bagi masyarakat. 

Selain pengembangan topik penelitian, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas cakupan analisis 
bibliometrik dengan mengombinasikan database Scopus, Web of Science, Dimensions, dan Google Scholar. Penggunaan 
beberapa database secara bersamaan diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
perkembangan literatur credit scoring di tingkat global. 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan penelitian credit scoring berdasarkan metadata Scopus periode 
1976–2026 menggunakan pendekatan bibliometrik berbasis Biblioshiny. Hasil penelitian menunjukkan bahwa credit 
scoring merupakan bidang penelitian yang terus berkembang dan memiliki tingkat relevansi yang tinggi dalam literatur 
manajemen risiko serta teknologi keuangan. Analisis terhadap 447 artikel menunjukkan adanya peningkatan publikasi 
yang konsisten dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 5,42%, yang mengindikasikan semakin besarnya perhatian 
akademisi terhadap topik ini. Selain itu, penelitian credit scoring juga ditandai oleh tingginya tingkat kolaborasi 
internasional yang memperlihatkan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ini telah menjadi bagian dari 
komunitas penelitian global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan topik credit scoring mengalami 
transformasi yang signifikan dari pendekatan statistik tradisional menuju pemanfaatan machine learning, deep learning, 
artificial intelligence, alternative data, dan financial technology. Perubahan tersebut mencerminkan transformasi industri 
keuangan yang semakin berbasis teknologi digital dan analitik data. Temuan lain menunjukkan bahwa negara seperti 
United Kingdom, China, dan United States memiliki kontribusi dominan dalam perkembangan penelitian credit scoring, 
sementara penulis seperti Thomas L.C., Baesens B., dan Berg T. menjadi tokoh yang memiliki pengaruh besar dalam 
perkembangan literatur bidang ini. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami evolusi 
literatur credit scoring selama lima dekade terakhir serta memperlihatkan bagaimana perkembangan teknologi 
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memengaruhi arah penelitian manajemen risiko kredit. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi 
lembaga keuangan, perusahaan fintech, regulator, dan akademisi dalam memahami perkembangan sistem penilaian kredit 
modern berbasis teknologi. 
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya menggunakan data yang 
berasal dari database Scopus sehingga belum mencakup seluruh publikasi yang tersedia pada database lain seperti Web 
of Science, Dimensions, atau Google Scholar. Kedua, penelitian hanya menggunakan kata kunci "credit scoring" sehingga 
terdapat kemungkinan beberapa publikasi relevan tidak teridentifikasi dalam proses pencarian data. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sumber data, menggunakan kombinasi kata kunci yang lebih 
beragam, serta mengintegrasikan berbagai pendekatan bibliometrik lainnya agar diperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai perkembangan penelitian credit scoring pada masa mendatang. 
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